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RIWAYAT HIDUP 

AHMAD HUDAIFAH, dilahirkan  di pulau sapeken 

kampung bukut Kabupaten Sumenep Madura Provinsi Jawa 

Timur pada tanggal 07 November 1974, anak pertama dari 

pasangan Bapak Abdul Ghani  dan Ibu Hasaniyah. Penulis 

merupakan salah satu konselor yang ditugaskan oleh Kementrian Agama 

Kabupaten Sumenep dalam bidang Pra-nikah dan keluarga harmonis. Penulis 

adalah Ustadz Ahmad Hudaifah, yang  sering  dipanggil Ustadz Hud.Dengan 

berbagai pengalaman sebagai penyuluh agama di Kementrian Agama di 

Kabupaten Sumenep serta kegiatan-kegiatan pendidikan dan pelatihan yaang 

pernah diikuti menjadi salah satu konselor yang tepat di Pusat Pelayanan Keluarga 

Sejahtera Potre Koneng Sumenep. Penulis dikenal di Kabupaten Sumenep sering 

mengisi dan diundang secara rutin di instansi-instansi Pemerintah Kabupaten 

Sumenep, Perbankan milik Negara dan Swasta, RRI, Masjid dan majelis-majelis 

taklim biasanya. Sekaligus sebagai anggota LPTQ/Dewan Hakim MTQ Cabang 

Syarhil Qur’an. Penulis juga memiliki banyak posisi penting dalam bidang-bidang 

kemasyarakatan yang digeluti dalam keseharian baik di orgaanisasi 

kemasyarakatan dan perkumpulan serta pengajian. Kegiatan ini akan dilanjutkan 

dengan beberapa pengembangan yaitu: 

1. Program ini akan bekerjasama dengan pengadilan agama khususnya dalam 

penanganan masalah perceraian 
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2. Selanjutnya pula akan dilanjutkan dengan bekerja sama dengan beberapa 

perangkat desa se-Kabupaten Sumenep. 

3. Serta BP4 Kabupaten Sumenep dan kecamatan-kecamatan yang menjadi 

lumbung angka perceraian yang tinggi. 

Keberlanjutan ini diharapkan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap 

penurunan angka perceraian di Kabupaten Sumenep hal ini menjadikan assement 

tersendiri dalam penerapan Beautiful Dakwah Segitiga M2 Home agar lebih bisa 

menjangkau masyarakat yang lebih luas. 

PRESTASI – PRESTASI 

Dengan perumusan konsep ini penulis mendapatkan beberapa penghargaan 

dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur sebagai dai khusus anak berkebutuhan 

khusus, anak jalanan, gelandangan dan pengemis. 

Penulis juga terpilih sebagai The Winner of Championship sebagai pemenang 

wakil Kab. Sumenep pada acara penggiat Pencegahan Kawin Anak di Jakarta. 

Pengantar perumusan metode inovasi pelayanan ini menjadikan PPKS Potre 

Koneng  Kabupaten Sumenep menjadi juara  1 tingkat Provinsi Jawa Timur. 

Menjadi juara  2 tingkat nasional dalam ajang Pelayanan PPKS. Menjadi juara 

1  pelayanan dalam lomba inovasi pelayanan publik inklusi  tingkat Jawa  

Timur.  Berhasil Menjadi Penyuluh teladan III se-Jawa Timur  2020, dan juara 

II  se-Jawa Timur 2021. Penulis juga  dipercaya menjadi fasilitator  oleh 
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DP3A DAN KB Kabupaten Sumenep dalam kegiatan operasional ketahanan 

keluarga melalui kelompok di berbagai kecamatan se-Kabupaten Sumenep.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


